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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pesan Komunikasi NonVerbal Pada Busana Mahasiswa
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam NegeriAr-Raniry
Banda Aceh”,bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan komunikasi Nonverbal
dalam berbusana dan tata cara berbusana mahasiswa program studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam ditinjau dari etika berpakaian Universitas IslamyNegeri Ar-Raniry
Banda Aceh serta pesan komunikasi nonverbal pada busana mahasiswa program studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam NegeriAr-Raniry Banda
Aceh.Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Informan penelitian terdiri dari mahasiswa KPlI FDK UIN Ar-Raniry.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tata cara berbusana atau berpakaian mahasiswa
KPI FDK UIN Ar-Raniry sebagian besar sudah sesuai dengan kode etik. Artinya
pelaksanaan kode etik sudah terlthat dari busanayang dikenakan yakni berbusana
sopan, menutupl aurat, berhijab-menutupi dada, tidak mengenakan aksesoris yang
berlebihan, mengenakan sepatu daf-kaos. Pesan komunikasi nonverbal dari tata cara
berbusana mahasiswa KPI"Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry antara
lain menjadikan busana sebagai-identitas diri_dan gaya hidup agar dapat dijadikan
sebagai penilaian pihak lain tentang kehidupan diri mahasiswa bersangkutan.

Kata Kunci: Pesan, Komunikasi Non Verbal,-Busana Mahasiswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pakaian atau dalam kajian ini disebut busana merupakan barang yang dipakai
(celana, baju dan sebagainya). Busana muslimah artinya pakaian yang dipakai oleh
perempuan_yang. beragama Islam. Berdasarkan makna tersebut, busana muslimah
dapat diartikan sebagai pakaian wanita Islam yang dapat menutup aurat yang
diwajibkan agama untuk menutupnya, guna untuk keselamatan dan kebaikan wanita
itu sendiri serta masyarakat dimana dia berada.' Berkaitan dengan pakaian penutup
aurat bagi muslimah maka disyaratkan untuk longgar artinya tidak ketat sehingga
membentuk tubuh, panjang yang tidak membuka bagian tubuh muslimah yang bawah,
dan pakaian yang kebesaran sehingga dapat menarik pandangan mata karena model
atauwarnanya, dan juga tidak memperlihatnya aurat karena terlaluketat seperti celana
modern saat ini.?

Dalam ilmu komunikasi-tata 'tara“berbusana dapat digolongkan pada jenis
komunikasi non verbal: Hal initdikarenakan komunikasi non verbal dapat berupa
komunikasi “yang tidak menggunakan kata-kata, contohnya menggunakan bahasa
tubuh seperti mimik wajah dan gerakan tangan, intonasi suara, kecepatan berbicara
dan penggunaan sesuatu termasuk berpakaian atau busana yang dalam Islam lebih

dianjurkan bersifat muslimah. Ahmad Fauzi menyebutkan bahwa busana muslimah

! Ansharullah, Pakaian Muslimah dalam Perspektif Hadits dan Hukum Islam. Jurnal Syariah
dan Hukum, Vol. 17, No. 1 (2019), h. 64.

2 Haikal dan Abubakar, Ketentuan Pakaian Perempuan Menurut Fikih dan Qanun Aceh, Jurnal
lus Civile Vol 5 No 2 (2021), h. 113.



merupakan busana yang dipakai wanita muslimah yang sesuai dengan ketentuan
syar’i. Adapun syarat-syarat busana muslimah antara lain sebagai berikut: busana
muslimah wajib menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan, busana
tersebut harus menutup anggotasbadan yang ada disebaliknya dan tidak boleh
menggunakan kain_yang tipis dan busana tersebut“tidak boleh terlalu sempit dan
menampakansdekuk tubuhnya.

Di Aceh busana Islami dijelaskan dalam Qanun Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam Nomor 11 Tahun 2002 tentang Pelaksanaan Syariat Islam Bidang Agidah,
Ibadah dan Syiar Islam, pada pasal 13 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa setiap orang
Islam wajib berbusana Islami dan pimpinan instansi pemerintah, lembaga pendidikan,
badan usaha, . institusi. masyarakat  wajild - membudayakan busana islami
dilingkungannya. Pada ayat 1 dijeiaskan; busanaslamisadalah pakaian yang menutup
auratyang tidak tembus pandang'dantidak memperlihatkan bentuk'tubuh. Pada ayat 2
disebutkan wajib membudayakan busana Islami. Maksudnya bertanggung jawab
terhadap pemakaian busana=lstami “olelv pegawai, anak didik atau karyawan di
lingkungan masing-masing.®

Dari‘isi ganun di atas jelas disebutkan bahwa lembaga pendidikan serta anak
didik atau pelajar juga dituntut memiliki etika berpakaian yang sesuai dengan anjuran
Islam saat berada di lingkungan kampus. Permasalahan di lapangan etika berpakaian
sebagai mana tercantum dalam ganun di atas oleh sebagian mahasiswa/i masih belum

terealisasikan dengan baik. Bahkan Ade Irma dalam Desertasinya menyebutkan

8 Ahmad Fauzi, Pakaian Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Ekonomi
Syariah, Vol 1 No 1 (2016), h. 42.

4 https://www.ms-aceh.go.id/213-peraturan/ganun/1654-ganun-nomor-11-tahun-2002-tentang-
pelaksanaan-syariat-islam-bidang-agidah-ibadah-dan-syiar-islam.html (diakses pada 10 januari 2025)



https://www.ms-aceh.go.id/213-peraturan/qanun/1654-qanun-nomor-11-tahun-2002-tentang-pelaksanaan-syariat-islam-bidang-aqidah-ibadah-dan-syiar-islam.html
https://www.ms-aceh.go.id/213-peraturan/qanun/1654-qanun-nomor-11-tahun-2002-tentang-pelaksanaan-syariat-islam-bidang-aqidah-ibadah-dan-syiar-islam.html

bahwa Pasal 13 ayat 2 pada Qanun Nomor 11 Tahun 2002 menyatakan pimpinan
instansi, lembaga pendidikan, badan usaha dan atau institusi masyarakat wajib
membudayakan busana Islami di lingkungannya. Jika tidak diindahkan, maka bisa
dipidana dengan hukuman ta zir.>

Salah satu lembaga pendidikan tinggi negeri yang juga harus menjelankan tata
cara berpakaian,islami sebagai mana-ketentuan ganun di atas.ialah Universitas Islam
Negeri/Ar-Raniry. Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang merupakan salah satu
fakultas yang memiliki aturan yang tegas dan wajib dipatuhi, oleh semua
mahasiswinya termasuk peraturan yang berhubungan dengan cara berbusana yang
harus sesuai dengan Syariat Islam. Peraturan mengenai cara berbusana ini dapat
dijumpai dalam setiapruang dan wajik dipatuhiioleh seluruh mahasiswa sebagai salah
satu kode etik mahasiswa UIN Ar-Raniry.

Tika Purnama dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kode etik mahasiswa
UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam berpakaian ialah (1) tidak dibenarkan berpakaian
ketat dan transparan, (2) memakai baju“blus lengan panjang hingga pergelangan
tangan dan panjang minimal-20 cm di atas lutut, (3) memakai rok longgar yang
panjangnya“hingga mata kaki dan (4) tidak dibenarkan memakai celana, dan rok
kulot.5

Namun fakta di lapangan masih sering ditemui sebagian mahasiswa di

lingkungan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh yang mengenakan

> Ade, Manajemen Komunikasi Dinas Syariat Islam dalam Menerapkan Penampilan Islami Pada
Mahasiswa di Perguruan Tinggi Negeri Kota Banda Aceh, Deseertasi, (Medan: Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara, 2020), h. 2.

® Tika, Tata Tertib Berbusana di UIN Ar-Raniry: Perspektif dan Praktik Berbusana Muslimah di
Kalangan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Skripsi. (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021),
h. 2.



pakaian kurang diislami. Hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan pada beberapa
masiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi termasuk Program Studi Komunikasi dan
Penyiaran Islam menunjukkan adanya ketidaktaadan sebagian mahasiswa dalam
berbusana di lingkungan kampus, sepertimenggunakan rok gantung, kaus pendek dan
tata cara penggunaanfjilbab yang diikat pada leher yang kurang mencerminkan nilai-
nilia keislaman:

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti juga
menemukan adanya perbedaan perspektif ‘dan model gaya berbusana muslimah
dikalangan mahasisiwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Perbedaan gaya
berbusana tersebut juga dikarenakan oleh trend sekarang, yang mana pakaian saat ini
dimodifikasikanmenjadiberbagal macam bentuk dan model. Ini terlihat dari berbagai
model busana yang digunakan olelhrmahasiswa'di'Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
Adasmahasiswa yang menggunakan busapa.dengan memberi kesan styles sesuai
dengan perkembangan zaman, namun-ada juga yang berbusana dengan menggunakan
model yang sederhana.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis'tertarik untuk meneliti tentang pesan
komunikasi‘non verbal pada busana prodi KPI UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Melihat
permasalahan yang saya lihat dilapangan, oleh sebab itu saya tertarik untuk meneliti
dengan judul “Pesan Komunikasi Non Verbal Pada Busana Mahasiswa Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Banda Aceh.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini ialah:

1. Bagaimana tata asiswa program studi Komunikasi dan

di Universitas Islam Negeri

asiswa program

egeri Ar-

penelitian

i Komunikasi

lllllllll

program studi Komunika aran Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaaat Teoritis



1. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan tentang
pesan komunikasi nonverbal pada busana mahasiswa program studi

komunikasi dan penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh yang terus berkemb ari masa ke masa.

2. Penelitian i h satu bahan reverensi guna

, termasuk

nyuluhan tentang

lllllllll

dan menambah wacaha kélimfiuan ko

E. Penjelasan Istilah

enjadi referensi,

Untuk menghindari kesalahahpahaman pembaca maka penulis akan
memaparkan beberapa penjelasan istilah di bawah ini:
1. Pesan Komunikasi
Pesan adalah perintah, nasehat, permintaan, amanat yang disampaikan

lewat orang lain. Pesan adalah seperangkat lambang bermakna yang



disampaikan oleh komunikator.” Pesan yakni apa yang dikomunikasikan oleh
sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau non
verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi.®
Adapun yang dimaksud dengan pesan dalam kajian ini ialah pesan komunikasi
yang bersifat.nor verbal dari busana — busana, yang dipakai oleh kalangan

mahasiswa Program Studi lImu-Komunikasi Penyiaran.lslam UIN Ar-Raniry.

. Komunikasi Nonverbal

Komunikasi Nonverbal merupakan kebalikan dari komunikasi verbal
yaitu proses komunikasi yang penyampaian pesannya tidak melalui kata-kata
maupun tulisan atau sering disebut bahasa isyarat. Bentuk dari komunikasi
nonverbal berupa “gerakan seperti misalnya: /bahasa tubuh, ekspresi wajah,
dengan kontak mata dan lain'sebagainya.<Selain gerakan, intonasi suara dan
juga nada bicara juga termasuk’ dalam komunikasi nenverbal. Namun
demikian, komunikasi nonverbal memiliki pengaruh yang lebih besar

dibandingkan dengan‘kemunikasi‘verbal °

. Busana

Kata “busana’ diambil ' dari bahasa Sansekerta ‘bhusana’. Di dalam
Bahasa Jawa dikenal ‘busono’. Pada kedua Bahasa itu artinya sama yaitu
‘perhiasan’. Namun dalam bahasa Indonesia terjadi penggeseran arti ”busana”
menjadi “padanan pakaian”. Meskipun demikian pengertian busana dan

pakaian merupakan dua hal yang berbeda. Pendek kata busana itu “pakaian

14.

7 Effendy, llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Jakarta: Banduditya Bakti, 2013), h. 11.
8 Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h. 21.
% Kurniati, Modul Komunikasi Verbal & Nonverbal, (Bali: Universitas Udayana, 2016), h. 13-



yang enak di pandang mata, serasi, selaras, harmonis dengan pemakai dan
kesempatan pemakaian. Ini sesuai dengan arti semula dari kata busana yaitu
“perhiasan”, sebagai sesuatu yang memiliki makna yang indah, bagus atau
bernilai seni. Sedangkan pakaian merupakan bagian dari busana yang tergolong
pada busana pokok.°

Jadi pakaian merupakan-busana pokok yang digunakan untuk menutupi
bagian-bagian tubuh. Adapun busana yang dimaksud dalam kajian ini tidak
hanya berupa baju, celana dan rok, melainkan juga berbagai bahan yang dipakai
olen mahasiswi seperti jilbab, sepatu dan hiasan lainnya selama berada di
lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan.penelitian laporan ini, maka penulis
mengklarifikasikan permasalah “dalam beberapa bab yang paling behubungan,
sehingga tampak adanya gambaran yang terarah./Adapun sistematika pembahasannya,
sebagat berikut:

Bab | Pendahuluan; pada bagian®ini mencakup tentang latar belakang
masalah, fokus dan‘rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, defenisi
konsep dan sistematika pembahasan.

Bab 1l Kajian Teoritis, pada bagian bab ini berisikan kajian teoritis penelitian
terdahulu dan kerangka teoritis menyangkut pesan komunikasi nonverbal pada busana

mahasiswa.

10 Linda, Pengaruh Trend Busana Muslimah Terhadap Gaya Busana Kuliah Muslimah
Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta:
UNY, 2018), h. 14.



Bab 111 Metode Penelitian, pada bagian ini membahas tentang pendekatan dan
jenis penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan dan dan teknik

analisis data.

1. Bab 1V Hasil Peneliti ada bab ini diuraikan temuan penelitian dan
lokasi penelitian, tata cara

asi_dan Penyiaran Islam
Ar-Raniry Banda

a mahasiswa

Negeri

penelitian
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